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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI KERJA, DAN 
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 
PT. ADIWRAKSA ATYANTA 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, 
motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Adiwraksa Atyanta. Penelitian ini. dilakukan dengan menggunakan sampel 
sebanyak 100 orang, data yang dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner yang 
berupa daftar pertanyaan. Data yang digunakan menggunakan program spss 16.0 
dengan menggunakan uji validitas, uji realibilitas, analisis regresi, uji t, uji F, uji 
koefisien determinasi. Hasil uji hipotesis adalah: Budaya organisasi, Motivasi 
kerja, dan Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Adiwraksa Atyanta, hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama  bahwa 
Budaya organisasi, Motivasi kerja, dan Komitmen berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Adiwraksa Atyanta, berdasarkan  hasil 
analisis regresi liniear berganda menunjukan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dan komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Adiwraksa Atyanta.  
Kata kunci: Budaya Organisasi, Motivasi kerja, Komitmen Organisasi, 
Kinerja Karyawan 
ABSTRAC 
This study aimed to analyze the influence of organizational culture, 
motivation and organizational commitment to employee performance at PT. 
Adiwraksa Atyanta. This research. done by using a sample of 100 people, the data 
collected by using a questionnaire in the form of a list of questions. Data used 
using SPSS 16.0 program using validity, reliability test, regression analysis, t test, 
F test, test the coefficient of determination. The results of hypothesis testing are: 
organizational culture, work motivation and organizational commitment affect the 
performance of employees at PT. Adiwraksa Atyanta, F test results can be 
concluded together that organizational culture, work motivation, and commitment 
of a significant effect on the performance of employees at PT. Adiwraksa Atyanta, 
based on results of multiple linear regression analysis showed that organizational 
culture significantly influence employee performance, motivation significantly 
influence employee performance and organizational commitment significantly 
influence employee performance in PT. Adiwraksa Atyanta. 
 









1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini 
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah 
sumber daya manusia di Indonesia yang besar, apabila dapat didayagunakan 
secara efektif dan efisien akan bermanfaat untuk menunjang laju pembangunan 
nasional yang berkelanjutan. Agar dalam masyarakat tersedia sumber daya 
manusia yang handal diperlukan pendidikan yang berkualitas, penyediaan 
berbagai fasilitas sosial dan lapangan pekerjaan yang memadai.Tantangan utama 
yang sesungguhnya adalah bagaimana dapat menciptakan sumber daya manusia 
yang dapat menghasilkan kinerja optimal untuk mencapai tujuan suatu perusahaan 
atau organisasi. 
Karyawan merupakan komponen penting dalam organisasi ini, keberhasilan 
PT. Adiwraksa Atyanta Sukoharjo akan sangat tergantung dari kepiawaian 
karyawan dalam memberikan pelayanan terhadap pelanggan. Budaya yang tidak 
kondusif akan mengakibatkan karyawan tidak termotivasi dalam menjalankan 
tugasnya. Untuk itu perlu diadakan kajian lebih lanjut terhadap kinerja karyawan 
PT. Adiwraksa Atyanta Sukoharjo yang berhubungan dengan budaya organisasi, 
sehingga kinerja karyawan menjadi lebih optimal. Budaya organisasi di PT. 
Adiwraksa Atyanta Sukoharjo tumbuh melalui proses evolusi dari gagasan yang 
diciptakan oleh pendiri organisasi, para pelaku organisasi terdahulu dan kemudian 
ditanamkan kepada para pengikutnya.dan motivasi kerja merupakan dukungan 
untuk karyawan agar selalu terus bekerja untuk mencapai tujuan sebuah 
perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis sangat tertarik 
untuk mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu “PENGARUH BUDAYA 
ORGANISASI, MOTIVASI KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 








1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk menganalisis pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Adiwraksa Atyanta Sukoharjo. 
b. Untuk menganalisis pengaruh anatara Motivasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Adiwraksa Atyanta Sukoharjo. 
c. Untuk menganalisis pengaruh antara komitmen terhadap kinerja karyawa pada 
PT. Adiwraksa Atyanta Sukoharjo. 
1.3 Kinerja Karyawan 
Kinerja berasal dari pengertian performance.Ada pula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun sebenarnya 
kinerja mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 
bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo, 2007:7) 
1.4 Budaya Organisasi 
Budaya organisasi memilki makna yang luas. Menurut Luthans 
(2003:108), budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai organisasi 
akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh 
lingkungannya. Budaya organisasi dapat dipandang sebagai sebuah sistem. 
1.5 Motivasi 
Motivasi secara bahasa berasal dari kata movere (bahasa latin) yang berarti 
dorongan, keinginan, sebab, atau alasan seseorang melakukan sesuatu. Motivasi 
adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.Sikap dan nilai tersebut 
merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong 
individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan (Rivai, 2005). Dorongan tersebut 
terdiri dan 2 (dua) komponen, yaitu: arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan), 
dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja). Motivasi 
meliputi perasaan unik, pemikiranan dan pengalaman masa lalu yang merupakan 
bagian dari hubungan internal dan eksternal lembaga.Selain itu motivasi dapat 
pula diartikan sebagai dorongan individu untuk melakukan tindakan karena 





pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu, karena dapat memuaskan keinginan 
mereka (Rivai, 2005).  
1.6 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi identik dengan rasa kecintaan seorang individu 
terhadap entitas dimana orang tersebut berkontribusi. Komitmen dapat terbentuk 
dari berbagai macam hal, baik dari dalam diri individu tersebut maupun 
organisasi. Individu yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi 
dapat dikarenakan kesamaan nilai perusahaan dengan nilai pribadi, kepuasan 
individu dengan pekerjaan yang diberikan, kepantasan kompensasi, keamanan dan 
kenyamanan fasilitas tempat kerja, kejelasan jenjang karir dan lain – lain. 
Organisasi dapat menciptakan komitmen organisasi pada diri tiap individu dengan 
memenuhi apa yang mereka janjikan kepada individu yang berkontribusi pada 
organisasi tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009: 115). Dalam 
penelitian ini populasinya adalah karyawan PT. Adhiwraksa Atyanta Sukoharjo. 
 Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasandana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu (Sugiyono, 2009: 116).Dalam penelitian ini, teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus Slovin dalam Sugiyono (2006:81), yaitu sebagai 
berikut: 









n = Besaran sample 
N = Besaran populasi 
e = Nilai kritis (batas ketilitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari 
tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan 
spesifik studi. Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis penelitian di atas dapat dipahami adanya pengaruh 
budaya organisasi, komitmen dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Adapun 
penjelasan masing masing variabel adalah sebagai berikut: 
3.1 Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.  
Dari hasil analisis regresi yang dilakukan bahwa setiap peningkatan 
variabel budaya organisasi  maka kinerja karyawan meningkat dengan asumsi 
variabel lainnya (motovasi dan komitmen). Hasil ini menjelaskan bahwa budaya 
organisasi sangat penting bagi peningkatan kinerja di PT Adiwraksa Atyanta. 
Hasil ini sesuai dengan teori Robbins (2001: 50) yang menjelaskan bahwa kualitas 
sumber daya manusia yang berpengaruh kuat terhadap kinerja adalah budaya 
organisasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Susandi Priharianto pada tahun 2012 dengan judul Analisis  Pengaruh Budaya 
Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja karyawan pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia. Demikian juga hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Rochmat Nurgiansah (2015), dengan hasil komitmen organisasi, 
motivasi dan budaya organisasi berpengaruh positif secara simultan terhadap 







3.2 Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil analisis regresi yang dilakukan bahwa setiap peningkatan 
variabel motivasi  maka kinerja karyawaan meningkat dengan asumsi variabel 
lainnya (budaya organisasi dan komitmen). Hasil ini menjelaskan bahwa motivasi 
sangan penting bagi peningkatan kinerja di PT Adiraksa Atyanta. Hasil ini sesuai 
dengan teori Robbins 2008 yang menjelaskan bahwa motivasi sebagai proses yang 
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mecapai 
tujuannya. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Susandi 
Priharianto pada tahun 2012 dengan judul Analisis  Pengaruh Budaya Organisasi 
dan Motivasi Terhadap Kinerja karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia. 
Demikian juga hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Rochmat Nurgiansah (2015), dengan hasil komitmen organisasi, motivasi dan 
budaya organisasi berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
3.3 Pengaruh kommitmen terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil analisis regresi yang dilakukan bahwa setiap peningkatan 
variabel komitmen maka kinerja karyawan meningkat dengan asumsi variabel 
lainnya (budaya orgaisasi dan motivasi). Hasil ini sesuai dengan teori Robbins 
yang menjelaskan bahwa komitmen pada orang merupakan suatu keadaan dimana 
seorang karyawan memihak pada suatu organisasi dan tujuan- tujuannya serta 
berniat memelihara keanggotaannya dalam organisasi. Hasil penelitian sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susandi Priharianto pada tahun 2012 
dengan judul Analisis  Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap 
Kinerja. Demikian juga hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Rochmat Nurgiansah (2015), dengan hasil komitmen organisasi, 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat 





terhadap kinerja karyawan. Kedua, motivasi Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Ketiga, Komiten kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Keempat, Hasil analisis uji F diperoleh dari variabel 
komitmen, Budaya Organisasi, dan Motivasi secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Kelima, besarnya adjusted 
R2 adalah 0.458, hal ini berarti 0,45.8 % variasi dari kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel independent yaitu komitmen, budaya 
organisasi dan motivasi sedangkan sisanya 45.8% dijelaskan oleh sebab-sebab 
lain di luar model. 
4.2 Saran 
Adapun saran-saran yang sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang 
pertama: Motivasi Kerja harus diperbaiki melalui menerjalin hubungan yang baik 
antara semua karyawan, perusahaan dapat memcukupi kebutuhan yang layak, 
memberikan penghargaan kepada karyawan dan atasan senantiasa memberikan 
perhatian dari kinerja semua karyawan sehingga di dalam bekerja karyawan akan 
merasakanl keyamanan dan akan termotivasi dalam bekerja.   
Kedua, Komitmen Organisasi diperbaiki melalui semua karyawan secara 
merasa terikat dengan organisasi ikut memiliki dan menjadi bagian dari 
perusahaan sehingga karyawan akan bekerja dengan sunggguh-sungguh dan 
merasa senang dalam bekerja normal maupun bekerja lembur. Jika terjadi 
permasalahan di dalam perusahaan semua karyawan juga ikut bertanggungjawab 
atas kesalahan yang terjadi. Karyawan akan tetap bekerja menghabiskan semua 
karirnya di perusahaan karena merasakan ada ikatan emosional yang kuat. 
Ketiga, Motivasi Kerja perlu diperbaiki melalui kuantitas hasil kerja sesuai 
dengan standart kerja yang telah ditetapkan, dengan itu karyawan dapat 
menyumbangkan keahlian atau kecakapan bagi perusahaan sehingga karyawan 
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang relatif cepat dari biasanya, 
diharapkan perusahaan menambah beban pekerjaan pada karyawan agar gaji yang 
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